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 “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri “ 
(Q.S. Ar Raa’d : 11) 
KuJ 
 
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urut) yang lain dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu 
berharap “        
  (Q.S. Alam Nasyrah : 6 - 8) 
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 “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
Supaya mereka menyembah-Ku”  
(QS. Adz-Dzariyat: 56) 
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“Barang siapa tidak mengisi waktunya untuk Allah dan dengan 
petunjuk Allah maka ketimbang hidup lebih baik mati”  
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Perkembangan industri assembly (perakitan) menggunakan material 
logam sangat pesat, terutama pada produk rocker arm. Ada perbedaan 
antara material rocker arm pada mobil Daihatsu Zebra tahun 1989 
(berbahan baja) dengan tahun 1995 (berbahan aluminium). Tujuan 
penelitian tentang material rocker arm mobil ini untuk mengetahui 
komposisi kimia bahan, struktur mikro, serta kekerasan rocker arm pada 
Daihatsu Zebra 1.0 tahun 1989 dengan rocker arm Daihatsu Zebra 1.3 
tahun 1995.  
Bahan yang dipakai pada penelitian ini berupa rocker arm mobil 
berbahan aluminium dan baja bekas pakai. Pengujian yang dilakukan 
antara lain uji komposisi kimia alumunium(ASTM E 1251) dan komposisi 
kimia baja (ASTM E 451), struktur mikro (ASTM E 3), kekerasan Vickers 
(ASTM E92).   
Dari hasil pengujian komposisi kimia diketahui unsur kimia  utama 
pada bahan baja berupa besi (Fe) 98,48%, karbon (C) 0,524%, (Mn) 
0,554%, (Si) 0,148%, dan unsur lain < 0,1%, pada bahan aluminium 
terdapat unsur dominan aluminium (Al) 77,69%, silikon (Si) 14,8%, seng 
(Zn) 1,42% dan (Cu) 3,89%. Pada uji struktur mikro pada bahan baja yang 
dominan terdiri dari ferit dan perlit. Sedangkan pada bahan aluminium 
terdiri dari matriks Al (terang), unsur Si (kelabu). Unsur Si (abu-abu) 
terlihat mengelompok bertebaran mengelilingi matriks Al. Pada uji 
kekerasan Vickers didapat Kekerasan rata-rata pada  bahan baja adalah 
175,06 kg/mm2, sedangkan pada bahan aluminium adalah 131,9 kg/mm2. 
 




Buat seluruh keluarga sekaligus orang orang yang telah membantu baik moril 
maupun materi,serta bimbingan doa,tak lupa teman teman yang sudah 
membantu, 
Aku persembahkan taman yang telah menghasilakan buah kata-kata 
hikmah, sumber yang telah menggenangi pencarinya dengan ilmu, 
Demikianlah bentuk penghargaan terhadap semuanya, manakala aku 
 telah melihat pada sosok  potret seorang yang shalih, 
yang konsisten terhadap dien-nya, mengikuti sunnah Nabi-Nya 
serta selalu berusaha 



























Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah semata. Kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. 
Kami berlindung kepada Allah dari keburukan diri-diri kami dan kejelekan 
amal-amal perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah 
niscaya tiada seorangpun yang dapat menyesatkanya. Dan barang siapa 
disesatkan oleh Allah niscaya tiada seorangpun yang dapat memberikan 
petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
disembah dengan benar kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad SAW adalah hamba dan utusan-Nya. 
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HV = Kekerasan Vickers (kg/mm2) 
HVr = Kekerasan Vickers rata-rata (kg/mm2) 
P = Beban indentor (kg) 
d1 = Diagonal 1                                                                              (mm)  
d2 = Diagonal 2                                                                             (mm) 
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